BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik

kesimpilan sebagai berikut:

1. Proses perencanaan kurikulum yang ada di homeschooling dimulai
dengan mempersiapkan hal-hal yang digunakan sebagai bahan
perumusan kurikulum. Yang pertama yaitu peraturan pemerintah
mengenai kurikulum pendidikan non formal, peraturan itu yang
nantinya digunakan sebagai sumber atau patokan dalam perumusan
kurikulum. Yang kedua yakni hasil evaluasi dari kurikulum
sebelumnya. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk memperbaiki
kurikulum vyang akan disusun. Dan vyang Kketiga vyaitu
mempersiapkan keperluan yang dibutuhkan untuk tahun ajaran
baru.

2. Implementasi kurikulum homeschooling dilakukan berdasarkan
pada kemampuan, potensi, bakat, dan minat siswa agar kompetensi
yang ingin dicapai dapat terwujud. Implementasi kurikulum
homeschooling ditekankan pada kemauan anak untuk kembali
belajar. Dalam proses pembelajaran yang ada di homeschooling
setiap peserta didik akan mendapatkan perlakuan yang berbeda
pada tiap individu berdasarkan kemampuan, kebutuhan, potensi

bakat, dan minat mereka.
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3.

B. Saran
1.
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Evaluasi yang yang dilakukan di homeschooling adalah evaluasi
yang dilakukan secara keseluruhan tidak hanya mengenai
kurikulum tetapi juga mengenai proses pembelajaran dan
perkembangan peserta didik. Evaluasi ini dilakukan pada rapat
yang diikuti oleh semua pengajar dan staf dan diselenggarakan
setiap 1 semester sekali melalui rapat evaluasi.

Berdasarkan laporan hasil belajar siswa mengindikasikan bahwa
kompetensi siswa berdasarkan jenjang pendidikan pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah termasuk kategori baik
dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapali.

Dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa usaha
yang dilakukan oleh pihak homeschooling diantaranya yakni
melalui pelaksanaan proses pembelajaran, keikutsertaan dalam
event atau ajang-ajang perlombaan dan melakukan perbaikan

sarana prasarana penunjang pembelajaran.

Dengan kondisi manajemen kurikulum dan kompetensi siswa yang
baik, seharusnya pemerintah dapat lebih memperhatikan
pendidikan homeschooling sehingga anak-anak yang tidak dapat
sekolah di pendidikan formal bisa mendapatkan alternatif
pendidikan dengan menempuh pendidikan homeschooling.

Untuk lembaga pendidikan homeschooling yang lain bisa
menjadikan manajemen kurikulum yang ada di homeschooling

Pena sebagai contoh dalam menerapkan manajemen kurikulum
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homeschooling agar kompetensi siswa yang dihasilkan menjadi
siswa yang baik dan berkompeten.

Untuk homeschooling Pena sebaiknya perlu melakukan evaluasi
kurikulum secara berkesinambungan, guna mengembangkan dan

memperbaiki kurikulum yang dimiliki.



